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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Magang  

Pandemi Covid-19 yang berkembang di Indonesia terkhususnya di 

sekitar masyarakat Provinsi Kepulauan Bangka Belitung telah menghasilkan 

begitu banyak perubahan untuk kelangsungan kehidupan masyarakat. 

Dampak baik yang dapat dirasakan yaitu perkembangan dan implementasi 

teknologi yang semakin cepat, tepat dan waktu yang singkat sehingga 

berperan sebagai tokoh utama yang berperan penting dalam menjaga 

kegiatan masyarakat agar dapat berjalan dengan baik. Terjadinya 

perlambatan perekonomian dunia saat ini berbanding lurus dengan adanya 

pertumbuhan perekonomian terkhususnya Indonesia yang juga mengalami 

penurunan. Terjadinya penurunan perekonomian ini menimbulkan efek-efek 

berupa pemberhentian atau pemutusan hubungan kerja (PHK) baik untuk 

para pekerja formal maupun informal. Dengan adanya PHK ini 

mengakibatkan terjadinya peningkatan angka pengangguran sehingga 

menjadi penyebab perekonomian yang semakin menurun dan sulit. Hal ini 

juga terjadi dan berlaku di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Pekerja 

formal yang terdampak PHK jika mempunyai kemampuan dan pengetahuan 

yang lebih pasti akan bisa melewati situasi sekarang ini. Namun, 

permasalahannya yaitu para pekerja yang tidak mempunyai kelebihan (skill) 

atau kemampuan yang bisa digunakan dalam memulai pekerjaan atau usaha 

yang baru. Pekerja informal seperti UMKM atau pekerjaan yang bersifat 

memberikan pelayanan jasa dibidang industri kreatif, transportasi, dan 

pariwisata. Perekonomian mereka turun dikarenakan kurangnya angka 

transaksi yang disebabkan berkurangnya daya beli masyarakat yang rendah. 

Masalah ini perlu dicarikan solusi. Saat ini terdapat banyak kebijakan-

kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah dengan harapan dapat 

menyelamatkan keberlangsungan usaha produk dan jasa dari dampak 

terjadinya pandemi ini. Keberhasilan kebijakan tersebut perlu didukung
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dengan adanya strategi jangka panjang atau jangka pendek. Penggunaan 

teknologi informasi yang berkembang saat ini dapat menjadi solusi agar 

meningkatkan semangat dan motivasi bagi para pelaku usaha agar dapat 

bangkit dan normal kembali. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka diusulkan implementasi 

model YoBagi. YoBagi memiliki fungsi sebagai kewirausahaan sosial 

dimana kegiatan berbagi yang menjadi ide dan semangat yang dilatar 

belakangi dengan adanya kemampuan, pengetahuan atau pengalaman yang 

dapat dibagikan kepada para pekerja terdampak PHK dan masyarakat 

sekitar. YoBagi juga memiliki fungsi sebagai model pengadaan barang atau 

jasa yang bisa dilakukan pencarian sesuai dengan kebutuhan pemakai 

dengan memberdayakan pekerja informal lokal yang terdapat di Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung. Tujuan dari penelitian ini yaitu meningkatkan 

kemampuan, pengetahuan, dan perekonomian para pekerja yang terdampak 

PHK. 

 

1.2 Tujuan Magang  

Berikut ini adalah tujuan dari magang, yaitu : 

1. Setelah magang, para mahasiswa/i dapat mempraktekkan pengetahuan 

yang dipelajari dan ilmu yang diajarkan oleh mentor di tempat, sehingga 

dapat digunakan sebagai pengalaman kerja di masa depan setelah lulus. 

2. Sebagai wadah pengujian kemampuan diri secara pribadi untuk 

melakukan kerja sama, kekompakan, bersosialisasi, dan komunikasi pada 

dunia pekerjaan. 

3. Mampu melakukan implementasi ilmu yang telah didapatkan dan yang 

telah diajarkan oleh pembimbing lapangan ke mahasiswa/i yang 

melakukan magang dan bisa digunakan sebagai pengalaman untuk 

bekerja di dunia kerja yang nyata setelah lulus dari perkuliahan. 

4. Sebagai media pembelajaran dan menambah wawasan di dunia kerja, 

yang tidak penulis dapatkan selama perkuliahan. 
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1.3 Manfaat Magang 

Berikut ini adalah manfaat dari magang, yaitu : 

1. Mendapatkan wawasan skill, pengetahuan, pengalaman dan pembelajaran 

yang sebelumnya belum didapatkan. 

2. Perputaran perekonomian masyarakat yang semakin meningkat 

khususnya pelaku usaha di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 

3. Meningkatkan kulitas diri serta keterampilan dari materi secara teori 

maupun materi secara praktik. 

4. Mempermudah melakukan pengadaan barang atau jasa sesuai kebutuhan. 
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